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Latihan Rohari St. ignatius Loyola melatih
kita melakukan tahap doa paling tingg, yakni
kontemplasi, untuk men.-nungkan hidup

Tuhan Yesus, Carsny memt gkan
(mengimajinasikan) menqnumlun mata, 1efi-
nQa, ang Qan, r kan atau hadir

1 kesbs

sepenuhnys untuk mengal
atektif dengan misteri-misteri hidup-Nya yang
kita kontemplasikan.

Imajinasi dipabami sebagai jalan utama
Supayas kita dapat mencintasl Yesus dan mermiliki
kerinduan mengikuti-Nya socara intelektual
maupun afektif. Jadi, Latihan Rohani disusun
Ignatius Loyola dengan menitikberatkan pada
kemampuan imajinasi manusia untuk dapat
menemukan Allah datarm segala hal.

Margaret Silf, searang prakrisi spiritualitas
yang memiliki wawasan mendalam tentang
spiritualitas Ignatian, past sudah mengem-
bangkan daya imajinasinya tentang kehidupan
Yesus Kristus tersebat. Namun, ternyata ia juga
tertarik mengontemplasikan pergulotan
hidup {sisi-sisl kemanusian) Ignatius Loyola
dan menuliskan kisahnya dalam buku Panggi/
Sajo Aku Loper. Oleh karena itu, bulm Margarn
Sl ini pakan karya biog
karya Imajinasi tentang “perjumpaan” dengan
Ignacio Lopez de Loyola,

Buku ini disebut karya biografi karena
di dalamnya berisi fakta sejarah, kehidupan,
dan pribadi Lopez. Beragam tempat berkaitan
dengan pengiarahan rohani Lopez disebutkan,
mulal darl saatia menaklukkan ketemahan dirl,
menata hidup, terbuka terhadap bimbingan
Roh Kudus, sampaokhwnyah hanya memiliki
hasrat mencintal, r ikuti, dan layani
Yesus Kristus semata,

Buku ini juga disebur sebagal karya ima-
Jinatif karena berisi percakapan kontemplatif

Juckad Fangei Sajs Aku Loper
Penulls - Margarst Say

Penestst - 'Y Karduius, 2023
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Kaki Tak Berdaya yang Dipakai Allah

antara Rachel (seorang peziatah rohant pada
abed inl) dengan Lopez. Alur cerita dimulai
ketika Rachel ditabrak Lart sehingga terjatuh
darisepedanya dan tergeletak di jak 1 sepl,
Saatia kebingungan bagalimana caranya bisa
pulang, hadirlah sosok asing yang jJalannya
pincang menawarkan diri mengantarkan
pulang. Di tengah perjalanan, sosok itu ber-
ujar, "Ketika kehidupan menjatuhkan Anda,
Itu adalah awal dart sesuatu yang baru”
Sesampainys di rumah, saat melihat luka
di pergelangan kaki Rachel, ia menghibur,
“Suatu hari Anda mungkin akan berterima
kasih kepada pengemudi yang telah mena
brak sepeda Anda. Panggil sku Lopez. Aku seb
enamya hidup lebib darl kma @tus 1ahun yang
lalu” Perjumpaan tersebut mengikat mereka
dalam Jalinan persahabatan dari hati ke hati.
Pada perjumpaan selanjutnya, Rachel
mendengarkan kisah hidup Lopez ketika
kakinya dihantam meriam dalam peperangan
di Pamplona (1521), Pengalaman ini menjad|
momentum baginya untuk menyadari bahwa
ternyata selama Inl la lebih banyak meng-
habiskan waktu hanya berpusat pada diri
sendltl atau berjalan jauh dari Allah. Saat
terbaring sakit, buku tentang Yesus dan
kisah orang-orang kudus yung dibaca dan
direnungk yé mampu r inyame
nemukan implan baru; ingin mengikutl Yesus,
Hati Rachel bergetar kotika membayang-
kan kisah spektakuler Lopez usal sembuh
dari sakit karena ia memutuskan berjalan
dengan satu kaki pincang menyusuri pegu-
nungan berujung karang tajam menusuk
langit Mediterania, menuju Montserrat.
Tujuannya menjumpal rahib di sana dan
melakukan pengakuan dosa. Adapun simbol
pertobatannya: Lopez melotakkan pedang

dan pisau bedat! (cara hidupnya yang lama) di
altar Black Madonna yang masyhur (1522) dan
berjanji menjadi peziarah bagi Allah,

la pun melanjutkan pecjalanan ke Manresa,
melakukan pekerjaan Allah dengan medayan|
orang-orang di rumah sakit. merawat orang-
orang miskin, meluangkan waktu berfam-jam
untuk berdos, melakukan matiraga untuk
pengampunan dosa dari kehidupannya di
masa lampau

Rachel menyampaikan pandangannya,
“Walau Anda memilikl satu kakl dengan
sepaty, tetapl termyata kaki ain yang tidak
berdaya itu telah digunakan Allah untuk
membiarkan Roh-Nya masuk dan mendayal
Anda wya it Percakapan
L wlatif masih berdanjut, misalnya kisah
Lopez di Venesis, di Yerusalem, di kapel La
Storta-Roma ketlka Lopez mendapat penam
pakan dari Allah Bapa yang meminta Yesus
Kristus Putra-Nya menenma Lopez sebagal
rekan kerja-Nya.

Singkatnya, buku percakapan kontem-
platit/imajinatif antara Rache! dengan
Lopez menuntun pembaca menyelam| dan

ofleksikan kehid 15t lgnatius Loyola.
Kita jadi dapat memahami pribadi Ignatius
sebagal seorang refigius yang terus-menerus
mencari apa sebetulnya kehendak Allah, Hi-
dupnya merupakan suatu */tinerarium Mentis
i Dwum’, suatu perjalanan untuk mencari dan
menuju Allah, ®

lakukan

lgnatia Esti Sumarah
PGSO Univenitas Sanats Dhaerma
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